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RINGKASAN 

DODI YUSRO. Pengaruh Jenis Mikoriza dan Pupuk Organik Terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Putih (Allium sativum L.) 

(dibimbing oleh SYAFRULLAH dan ROSMIAH). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan jenis mikoriza dan 

pupuk organik yang tepat terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

putih (Aliium sativum L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di kelurahan kebun 

bunga, kecamatan Sukarame, km7 palembang, Sumatera selatan.  Kegiatan 

penelitian ini berlangsung dari bulan september 2020 sampai januari 2021. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan petak terbagi (Splitplot design) dengan 12 

kombinasi perlakuan yang di ulangi sebanyak 3 kali. Adapun faktor perlakuan 

yang dimaksud adalah sebagi berikut : M1 = Tanpa mikoriza. M2 = Mikoriza 

Acaulospora sp. M3 = Mikoriza Glomus sp. P0 = Pupuk Anjuran (N-P-K). P1 = 

Pupuk Kotoran Ayam. P2 = Pupuk Limbah Rumah Tangga. P3 = Pupuk Kotoran 

Kambing. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm) 

jumlah daun (helai), diameter umbi (cm), jumlah suing per umbi (buah), berat 

umbi kering pertanaman (g), berat umbi kering perpetak (g). Perlakuan mikoriza 

dan pupuk organik berpengaruh nyata sampai sangat nyata terhadap peubah tinggi 

tanaman (cm) jumlah daun (helai), diameter umbi (cm), jumlah suing per umbi 

(buah), berat umbi kering pertanaman (g), berat umbi kering perpetak (g). 

Interaksi antara mikoriza acaulospora dan pupuk organik kotoran ayam secara 

tabulasi memberikan hasil tertinggi yaitu 216 g/petak atau setara dengan 864 

kg/ha.   

  



 
 

SUMMARY 

 

DODI YUSRO. The Effect of Mycorrhizal Types and Organic Fertilizers on the 

Growth and Production of Garlic (Allium sativum L.) (guided by SYAFRULLAH 

and ROSMIAH). 

This study aims to determine and obtain the type of mycorrhizal and organic 

fertilizers appropriate to the growth and production of garlic (Aliium sativum L.). 

This research was carried out in the flower garden village, Sukarame district, km7 

Palembang, South Sumatra. This research activity took place from September 

2020 to January 2021. This study used a split plot design with 12 treatment 

combinations which were repeated 3 times. The treatment factors in question are 

as follows: M1 = without mycorrhizae. M2 = Mycorrhiza Acaulospora sp. M3 = 

Mycorrhiza Glomus sp. P0 = Recommended Fertilizer (N-P-K). P1 = Chicken 

manure fertilizer. P2 = Household Waste Fertilizer. P3 = Goat Manure Fertilizer. 

The variables observed in this study were plant height (cm), number of leaves 

(strands), tuber diameter (cm), number of flakes per tuber (fruit), weight of dry 

tubers per plant (g), weight of dry tubers per plot (g). Mycorrhizal treatments and 

organic fertilizers had a significant to very significant effect on the variables of 

plant height (cm), number of leaves (strands), tuber diameter (cm), number of 

flakes per tuber (fruit), dry tuber weight per plant (g), weight of dry tubers per 

plot ( g). The interaction between mycorrhizal acaulospores and organic chicken 

manure by tabulation gave the highest yield, namely 216 g / plot or equivalent to 

864 kg / ha. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bawang putih (Allium sativum L.) merupakan komoditas sayuran yang 

banyak mendatangkan keuntungan karena memiliki nilai ekonomi tinggi. 

Bawang putih adalah salah satu komoditas hortikultura yang digunakan sebagai 

bumbu masakan hampir setiap masakan di Indonesia. Serta manfaat lain dari 

bawang putih dalam dunia kesehatan, seperti mengobati penyakit kulit dan 

beberapa hal lainnya (Santoso, 1988). 

Indonesia merupakan negara penghasil bawang, baik itu bawang merah 

maupun bawang putih. Namun nilai impor yang ditunjukan dalam beberapa tahun 

belakangan ini terhadap komoditas bawang merah dan bawang putih cukup 

tinggi. Data produksi bawang putih dari tahun 2009 hingga 2013 berturut-turut 

adalah 17.313, 12.339, 15.419, 12.295 dan 14.749 ton. Impor bawang putih pada 

bulan Januari 2013 mencapai 23.000 ton. Produksi bawang putih dalam negeri 

hanya bisa memenuhi 5% dari kebutuhan nasional, sedangkan 95% 

kekurangannya masih dipenuhi oleh impor. Berbeda halnya dengan keadaan 

komoditas bawang merah di Indonesia (BPS RI, 2014). 

Hasil penelitian Mayadewi (2007) menunjukkan bahwa pupuk organik dapat 

menyediakan unsur hara makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium dan belerang) 

dan unsur hara mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenum). Pemberian 

pupuk organik selain dapat menambah tersedianya unsur hara, juga dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah. Beberapa sifat fisik tanah yang dapat dipengaruhi 

pupuk kandang antara lain kemantapan agregat, bobot volume, total ruang pori, 

plastisitas dan daya pegang air (Soepardi, 1983). 

Pupuk organik memiliki keuntungan mampu meningkatkan keadaan fisika, 

kimia, dan biologi pada suatu tanah. Penggunaan pupuk organik selain 

diaplikasikan secara mandiri dapat juga diaplikasikan bersama mikoriza. 

Marschner dan Dell (1994) menyatakan bahwa mikoriza mempunyai peranan 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan jalan meningkatkan 



 
 

  
 

serapan hara melalui perluasan permukaan area serapan. Mikoriza pada tanaman 

inang, dapat meningkatkan penyerapan fosfor, nitrogen, seng, tembaga dan besi. 

Mikoriza mampu meningkatkan serapan hara N, P, K dan berat berangkasan 

tanaman jagung (Niswati et al., 1996). Dosis 50 g mikoriza merupakan dosis 

yang paling berpengaruh positif terhadap pertumbuhan vegetatif kedelai (Wahyu 

et al., 2013). Tanaman bawang sangat responsif terhadap jamur AM (Arbuskular 

Mikoriza) dan menunjukkan peningkatan konsentrasi nutrisi daun. (Miranda et 

al., 2012 ). 

Dari uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh jenis 

mikoriza dan pupuk organik terhadap pertumbuhan dan produksi bawang putih 

(Allium sativum L.). 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah untuk menentukan jenis mikoriza dan pupuk 

organik yang terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang putih (Allium sativum L.)
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